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The objectives in this study were (1) To determine the application of the 
card shot method in increasing student learning motivation in class IV of 
SD Negeri 0607 Pagaran Batu. This research uses a type of field research, 
the design used is PTK, namely class action research. In this case the 
researcher can act as an active participant in the main activity, agent. 
There are two sources of data in this study, namely primary data sources 
and secondary data sources. Primary data sources are data directly taken 
from the object of research, namely students and class IV teachers. This 
primary data source comes from field data obtained from observations 
and interviews. Secondary data sources are data taken in the form of 
documents, such as books, and other literature related to increasing 
student learning motivation. The design of this research cycle is three 
cycles, namely Pre Cycle, Cycle I and Cycle II. The results of research on 
student learning motivation show that in the pre-cycle student scores are 
still below the KKM, namely the average student score of 58.8. Students 
who completed as many as 7 students with a percentage of 43.8% and 
students who did not complete as many as 9 students with a percentage 
of 56.3%. Then student learning motivation in cycle I student scores have 
begun to increase with an average student score of 64.4. Students who 
completed as many as 8 students with a percentage of 50% and students 
who did not complete as many as 8 students with a percentage of 50%. 
Then student learning motivation in cycle II, student scores have 
increased with an average student score of 81.9. Students who completed 
as many as 14 students with a percentage of 87.5% and students who did 
not complete as many as 2 students with a percentage of 12.5%. The 
results showed that in increasing student learning motivation in Class IV 
SD Negeri Pagaran Batu has implemented a good learning process. 

 

Abstrak 

Tujuan dalam penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui penerapan metode card shot dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa di kelas IV SD Negeri 0607 Pagaran Batu. Penelitian ini menggunakan 

jenis penelitian lapangan, desain yang digunakan adalah PTK yaitu penelitian tindakan kelas. Dalam hal ini 

peneliti bisa bertindak sebagai pemeran aktif kegiatan pokok, agen. Sumber data dalam penelitian ini ada 

dua yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer yaitu data yang langsung 

diambil dari objek peneliti yaitu siswa dan guru kelas IV. Sumber data primer ini berasal dari data lapangan 

diperoleh dari hasil observasi dan wawancara. Sumber data sekunder yaitu data yang diambil berupa 

dokumen, seperti buku, serta literatur lain yang berhubungan dengan meningkatkan motivasi belajar siswa. 

Rancangan siklus penelitian ini ada tiga siklus yaitu Pra Siklus, Siklus I dan Siklus II. Hasil penelitian 

motivasi belajar siswa menunjukkan bahwa di Pra siklus nilai siswa masih di bawah KKM yaitu nilai rata-

rata siswa 58,8. Siswa yang tuntas sebanyak 7 siswa dengan persentase 43,8% dan siswa yang tidak tuntas 

sebanyak 9 siswa dengan persentase 56,3%. Kemudian motivasi belajar siswa pada siklus I nilai siswa 

sudah mulai meningkat dengan nilai rata-rata siswa 64,4. Siswa yang tuntas sebanyak 8 siswa dengan 

persentase 50% dan siswa yang tidak tuntas sebanyak 8 siswa dengan persentase 50%. Kemudian motivasi 

belajar siswa pada siklus II nilai siswa sudah meningkat dengan nilai rata-rata siswa 81,9. Siswa yang tuntas 
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sebanyak 14 siswa dengan persentase 87,5% dan siswa yang tidak tuntas sebanyak 2 siswa dengan 

persentase 12,5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di 

Kelas IV SD Negeri Pagaran Batu sudah menerapkan peroses pembelajaran dengan baik. 

 

Kata Kunci : Metode Card Sort, Motivasi, SD Negeri 0607  

 

PENDAHULUAN 

Belajar merupakan proses aktif. Belajar adalah proses mereaksi terhadap semua 

situasi yang ada disekitar individu. Belajar adalah suatu proses yang diarahkan kepada 

satu tujuan, proses berbuat melalui berbagai pengalaman. Belajar adalah suatu proses 

melihat, mengamati, memahami sesuatu yang dipelajari. Apabila kita membicarakan 

tentang belajar, maka kita membicarakan tentang cara mengubah tingkah laku seseorang 

atau individu melalui berbagai pengalaman yang ditempuhnya (Sudjana, 2010). 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan peneliti di SD Negeri 0607 

Pagaran Batu pada tanggal 05 maret 2024, permasalahan yang terjadi dilapangan adalah 

motivasi belajar siswa masih relatif rendah. Rendahnya motivasi belajar tersebut terlihat 

dari kurang kondusifnya proses pembelajaran, hal ini terlihat ketika proses belajar 

mengajar sedang berlangsung masih ada siswa yang keluar masuk kelas dan ada 

beberapa siswa yang ribut di bangku bagian belakang. Rasa ingin tahu siswa masih relatif 

rendah pada saat guru menjelaskan materi pembelajaran, akibatnya ketika diberikan 

tugas masih ada siswa kebingungan dan akhirnya menyontek, bahkan ada beberapa siswa 

yang tidak mengerjakan tugas. Siswa yang tidak mengerjakan tugas tersebut bila 

dipersentasekan ada sekitar  44% dari jumlah keseluruhan siswa yakni 18 siswa. Artinya 

hanya sekitar 56% siswa yang mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. Hal ini 

mengindikasikan bahwa masih cukup banyak siswa yang kurang termotivasi dalam 

belajar (Observasi awal 5 maret 2024).  

Metode yang digunakan guru dalam proses menyampaikan pembelajaran masih 

relatif menggunakan metode ceramah sehingga cenderung guru yang lebih banyak 

berperan aktif dan kurang adanya timbal balik dari siswa. Guru lebih banyak meminta 

siswa untuk mencatat materi pelajaran kemudian saat menjelaskan guru lebih terfokus 

pada buku paket. Pada saat proses belajar mengajar berlangsung ketika guru 

memberikan pertanyaan terkadang siswa sulit memahami apa yang dimaksud dari 

pertanyaan tersebut, karena siswa kurang memahami dengan pertanyaan yang 

dimaksud, menyebabkan siswa takut untuk mengungkapkan pendapat sebab takut salah 

(Helmiati, 2013). 
 

METODE  

Penelitian ini berlokasi di kelas IV SD Negeri 0607 Pagaran Batu yang terletak di 

Desa Pagaran Batu Kecamatan Barumun Baru Kabupaten Padang Lawas. Jenis penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Pelaksanaan 

penelitian tindakan kelas dilakukan membentuk spriral yang dimulai dari merasakan 

adanya masalah, menyusun perencanaan, melaksanakan tindakan, melakukan observasi, 

mengadakan refleksi, melakukan rencana ulang, melaksanakan tindakan dan seterusnya. 

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus. Hal ini dimaksudkan untuk melihat 

peningkatan hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri 0607 Pagaran Batu pada mata 
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pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial pada setiap siklus, setelah diberikan tindakan. Bila 

siklus pertama terdapat perkembangan maka kegiatan penelitian pada siklus kedua lebih 

banyak diarahkan pada perbaikan dan penyempurnaan terhadap hal-hal yang dianggap 

kurang pada siklus pertama. Data dan Sumber data dalam penelitian ini terbagi kepada 

dua yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. Instrumen pengumpulan data 

yang digunakan dalam mengumpulkan data adalah observasi, interview, dokumentasi 

dan tes. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Metode card short merupakan metode yang mengarahkan siswa untuk melakukan 

kegiatan dalam kelas dalam bentuk membagikan cartu kepada siswa. hasil penelitian 

yang telah dilaksanakan pada siswa kelas IV SD Negeri 0607 Pagaran Batu pada tema5 

pahlawanku dengan subtema perjuangan para pahlawan dengan menerapkan metode 

card short dapat meningkatkan motivasi belajar siswa karena membuat siswa menjadi 

lebih paham dan tidak mudah lupa dalam materi pelajaran yang diajarkan. Tujuan dari 

dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui hasil dari penerapan metode card 

short pada tema5 pahlawanku dengan subtema perjuangan para pahlawan.  

Selain menerapkan metode card short pada tema5 pahlawanku dengan subtema 

perjuangan para pahlawan, pada saat melakukan pembelajaran guru juga melakukan 

observasi kepada siswa dengan mengamati beberapa aspek-aspek yang di amati pada 

siklus I merupakan aspek yang sama diamati pada siklus II yaitu ketepatan siswa dalam 

pembuatan kelompok dan pembelajaran secara kelompok berdasarkan kartu yang di 

bagikan guru, pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan. Aspek ini diamati 

ketika proses belajar mengajar berlangsung dengan melakukan metode cart short.  

Berdasarkan hasil yang dilakukan setelah melalui tahapan-tahapan siklus, maka 

penelitian ini berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa pada tema5 pahlawanku 

dengan subtema perjuangan para pahlawan. Hasil pada pra siklus pada ketuntasan 

belajar siswa 7 siswa dengan persentase ketuntasan 43,8% dan yang tidak tuntas belajar 

siswa 9 siswa dengan persentase ketuntasa 56,3%. Pada siklus I yaitu ketuntasan belajar 

siswa yaitu 8 siswa dengan persentase 50% dan yang tidak tuntas belajar siswa 8 siswa 

dengan persentase 50%. Pada siklus II yaitu ketuntasan belajar siswa yaitu 14 siswa 

dengan persentase siswa 87,5% dan yang tidak tuntas belajar siswa 2 siswa dengan 

persentase 12,5% dengan jumlah siswa 16. 

Berdasarkan hasil motivasi belajar tersebut telah terjadi peningkatan motivasi 

belajar siswa. Hal ini terjadi karena dengan menerapkan metode card short untuk 

meningkatkan hasil motivasi belajar pada tema5 pahlawanku dengan subtema 

perjuangan para pahlawan. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa metode 

card short dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. 

 
KESIMPULAN 

Hasil dari penelitian mengenai hasil penelitian yang diteliti oleh peneliti dengan 

judul “Penerapan Metode Pembelajaran Card Short Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar 

Siswa Kelas IV SD Negeri 0607 Pagaran Batu”. Peneliti dapat mengemukakan beberapa 

kesimpulan yaitu: 
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1. Penerapan metode card sort untuk meningkatkan hasil motivasi belajar siswa di 

kelas IV SD Negeri 0607 Pagaran Batu ada 4 langkah-langkah yaitu memberi siswa 

kartu index, siswa berusaha mencari temannya di ruang kelas, mempersentasekan 

hasil diskusi dan membuat beberapa poin penting. 

2. Dari hasil observasi siklus I dengan menggunakan metode card short, Hasil 

observasi belajar siswa siklus I diperoleh nilai rata-rata siswa 64,4. Siswa yang 

tuntas sebanyak 8 siswa dengan persentase 50% dan siswa yang tidak tuntas 

sebannyak 8 siswa dengan persentase 50%. Nilai rata-rata siswa masih dibawah 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditentukan untuk tema pahlawanku 

pada subtema sejarah para pahlawan kelas IV SD Negeri 0607 Pagaran Batu. 

3. Dari hasil observasi siklus II dengan menggunakan metode card short, hasil 

observasi pada siklus II diperoleh nilai rata-rata siswa adalah 81,9. Siswa yang 

tuntas ada 14 siswa dengan persentase 87,5% dan siswa yang tidak tuntas 

sebanyak 2 siswa dengan persentase 12,5%. Dari hasil observasi hasil motivasi 

belajar siswa sudah mencapai nilai yang diinginkan. Perolehan persentase 

ketuntasan hasil motivasi belajar siswa pada siklus II sudah mencapai 87,5%, 

maka hasil motivasi belajar siswa dikategorikan baik dan meningkat. 
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